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RINGKASAN

HENY SUPRIYANTI, 971510201098, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Universitas  Jember, ANALISIS PERMINTAAN DAN PENAWARAN
JAGUNG DI JAWA  TIMUR. Dosen  Pembimbing Utama
Ir. Anik Suwandari, MP. dan Dosen Pembimbing Anggota Ir. Soetriono, MP.

Masalah konsumsi pangan dan pemenuhannya merupakan agenda penting
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Krisis penyediaan pangan akan menjadi
masalah yang sangat sensitif dalam dinamika kehidupan sosial politik. Jawa
Timur merupakan propinsi andalan dalam pengadaan jagung nasional. Produksi
tahun 2000 mencapai 3.915.865 ton atau sctara dengan 46.75% dari total produksi
Jagung nasional.

Penelitian in1 bertujuan adalah @ 1) Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan dan penawaran jagung di Jawa Timur, 2) Proyeksi
permintaan dan penawaran jagung Jawa Timur pada tahun 2002 — 2007, dan 3)
Simulasi kebijakan pada permintaan dan penawaran. Data yang digunakan mulai
tahun 1987 — 2001, diambil dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur dan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda, trend kuadrat terkecil dan simulasi kebijakan
dilakukan dengan cara menaikkan dan menurunkan faktor permintaan dan
penawaran yang berpengaruh secara nyata sebesar 10%, 15% dan 20%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh secara nyata
pada permintaan jagung adalah harga jagung. industri pakan ternak dan industri
makanan. Pada penawaran, faktor yang berpengaruh secara nyata adalah harga
beras dan stok. Proyeksi permintaan menunjukkan laju pertumbuhan sebesar
17,7% dan penawaran scbesar 14,56%. Simulasi kebijakan yang dilakukan tidak
menunjukkan adanya perubahan pola keputusan. Oleh karena itu, perlu tindakan
preventif dengan mempertahankan laju produktivitas jagung dan pemerintah perlu

berperan menjaga stabilitas harga.
< it o

X1V
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ABSTRACT

The problem of food consumption and its fulfillment is the important
program for Indonesian economic development. The crisis of food stock will be a
sensitive problem in social and political life. The objective of crops development
is to increase the production and productivity of agricultural continuity. It is to
fulfill foodstuff which is not only in the form of rice, but also the development of
the other commodity such as corns. East Java is the potential province in
supplying national corns. The production of corns in the year of 2000 was
3.915.865 tons or 46,75% from the total of national corns production.

The objectives of this research are : (1) to know the factors that are
affecting the demand and supply of corns in East Java , (2) to know the projection
of the demand and supply of corns in East Java 2002 - 2007 and (3) to know the
policy simulation of demand and supply . The data used was taken form 1987 —
2001, were taken from Statistic Agency of East Java and Department Industry and
Trade of East Java.

Analysis method that we used by multiple linier regression method to
solve the first problem. To solve supply and demand for the future projection was
used by trend ordinary least square (OLS), and for policy simulation analysis were
used by increasing and decreasing the factors of demand and supply for about
10%, 15% and 20% for the significance factors.

The result analysis showed that the factors which really effected to the
corns demand were the price of the corns, breed foods and food industries.
Furthermore, the factors which really effected to the corns supply were the price
of rice and corn stock. The projection of the demand showed that the increasing
was for about 17,7% and supply showed that the increasing was for about 14,56%.
The policy simulation which was done did not show the decision schema would
changed. Because of that, preventif action are needed to defend corn productivity
speed and the government must be take apart on stability price.

Key words : corn, demand, supply, policy.

XV
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan di bidang tanaman pangan yang diarahkan untuk
mewujudkan pertanian yang maju, efisien dan tangguh merupakan bagian yang
integral dari pembangunan nasional. Pelaksanaan pembangunan tersebut
dirancang suatu proses transformasi struktur scktor pertanian  dengan
memanfaatkan sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, iptck secrta
manajemen modern. Perubahan struktur sektor pertanian direfleksikan oleh
perubahan-perubahannya dalam proses pengelolaan sumber daya ckonomi yang
tidak lagi hanya berorientasi kepada upaya peningkatan produksi tetapi juga
kepada upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Perubahan-perubahan lingkungan strategis yang sangat cepat dan dinamis
telah menuntut perubahan visi, misi dan program pembangunan. Visi
pembangunan pertanian ke depan adalah : terwujudnya pertanian yang modern,
tangguh dan efisien menuju masyarakat Indonesia yang sejahtera, dengan
misi : 1) Menggerakkan berbagai upaya untuk memanfaatkan sumber daya
pertanian secara optimal dan menerapkan teknologi tepat serta spesifik lokasi
dalam rangka membangun pertanian yang berdaya saing tinggi dan berkelanjutan,
dan 2) Memberdayakan masyarakat pertanian menuju wiraswasta agribisnis yang
mandiri, maju dan sejahtera.

Visi dan misi akan dapat terwujud dengan menetapkan fokus kebijakan
yang sesuai dengan rumusan GBHN tahun 1999-2003. Dua fokus kebijakan yang
ditempuh dalam periode lima tahun ke depan adalah: 1) Mengembangkan sistem
ketahanan pangan yang berbasis pada kemampuan produksi, keragaman sumber
daya bahan pangan, serta kelembagaan dan budaya lokal; 2) Mengembangkan
agribisnis yang berorientasi global dengan membangun keunggulan kompetitif
produk-produk daerah berdasarkan kompetensi dan keunggulan komparatif
sumber daya lahan dan sumber daya manusia daerah bersangkutan (Rasahan,

2000).
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Pada setiap tahapan pembangunan nasional, pembangunan ekonomi
pertanian merupakan bagian yang diprioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena
Indonesia adalah negara agraris, yang harus melihat pertanian sebagai potensi
dominan. Bentuk kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan nasional
umumnya diwujudkan dalam menghasilkan bahan pangan bagi penduduknya,
menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, menyediakan faktor
produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal investasi,
mendukung scktor non pertanian melalui penyediaan bahan baku industri dan
pasar bagi produksi dalam negeri dan menghasilkan devisa melalui kegiatan
ekspor hasil pertanian (Wibowo, 1992).

Masalah konsumsi pangan dan pemenuhannya akan tetap merupakan
agenda penting kini dalam pembangunan ckonomi di Indonesia. Status konsumsi
pangan penduduk sering dipakai sebagai salah satu indikator tingkat kesejahteraan
masyarakat. Krisis penyediaan pangan akan menjadi masalah yang sangat sensitif
dalam dinamika kehidupan sosial politik dan pemerintah terus berupaya untuk
mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri sendiri, dengan harga
vang terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah.

Pembicaraan mengenai pangan menyangkut dimensi yang cukup luas. Sisi
konsumsi dan permintaan penting untuk diketahui bagaimana perubahan pola
konsumsi antar periode sebagai respon terhadap tingkat pendapatan, preferensi
dan variabel-variabel demografis seperti pendidikan dan jenis pekerjaan.
Preferensi konsumen berubah secara dinamis yang sebagian dipengaruhi oleh
globalisasi ckonomi, informasi, dan budaya.

Pemenuhan konsumsi pangan melalui penyediaan dalam negeri, menjadi
tema sentral dalam pembangunan pertanian. Bahan pangan yang dibutuhkan
mungkin lebth murah bila diimpor, tetapi pemenuhan kebutuhan dari hasil
produksi sendiri tetap penting untuk mengurangi ketergantungan pada pasar dunia
dan sebagai upaya mempertahankan martabat bangsa di forum Internasional
schingga masalah ketahanan pangan menjadi penting  untuk dibicarakan

(Wibowo, 2000).
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Salah satu komoditas yang potensial untuk dikembangkan menjadi
komoditas strategis adalah jagung. Di Indonesia komoditas jagung merupakan
bahan pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras, bahan pangan ternak dan
bahan baku industri (Danarti dan Najiati S, 1995).

Alasan-alasan pemerintah berkeinginan untuk berswasembada jagung ini
yaitu antara lain :

a. Jagung disamping berperan sebagai bahan pangan juga dipakai scbagai
bahan pakan ternak dan industri pengolahan dalam jumlah yang relatif
besar, dan

b. Jagung berpotensi untuk diekspor karena komoditi ini masih dapat
diupayakan mempunyai keunggulan komparatif (Soekartawi, 1995).

Jagung sebagai bahan pangan di Indonesia dapat dibagi menjadi 2
kelompok utama yaitu jagung dikonsumsi oleh manusia langsung maupun hasil
olahannya dan jagung untuk bahan pangan unggas. Jagung dikonsumsi langsung
dapat berbentuk jagung tua (pipilan) atau jagung muda. Pengolahan sederhana di
tingkat rumah tangga menghasilkan antara lain kripik jagung, puding jagung,
lepet jagung, dan talam jagung. Pengolahan di tingkat industri dapat menghasilkan
antara lain tepung maizena, gula, dextrim, dan sirup jagung, dapat digambarkan

seperti dibawah ini. (Abbas, 1999).

Tabel 1 Pohon Industri Komoditas Jagung

Pertanian Industri Konsumen
Jagung Utuh * Makanan jagung
rebus/bakar sayur
Jagung Pipilan = Makanan ternak

* Minyak jagung
= Tepung maizena
JAGUNG * Makanan kecil :
marning, berondong,
snack foods.
Pati Jagung Gula fruktosa tinggi
Daun & Bungkil Makanan ternak
Sumber : Abbas, 1999



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penggunaan jagung di Indonesia, masih didominasi untuk konsumsi
langsung, meskipun secara bertahap penggunaan untuk industri pengolahan pakan
dan makanan menunjukkan proporsi vang semakin meningkat. Penggunaan
Jagung pipilan untuk konsumsi rumah tangga mencapai sekitar 1.981 juta ton pada
tahun 1969 dan terus meningkat hingga 5.286 juta ton pada tahun 1990. Laju
peningkatan konsumsi jagung pipilan yang digunakan untuk rumah tangga selama
periode tersebut mencapai rata-rata 4,78 persen/tahun. Produksi Indonesia pada
tahun 1998 sebesar 10.169,77 ton sedangkan pada tahun 1999 menurun menjadi
9.172,28 ton. Terjadinya perkembangan orientasi produksi dari tujuan konsumsi
kepada tujuan pasar menyebabkan petani meningkatkan produksinya dengan

enggunaan varietas unggul vang berdava saing tinggi (Rahmanto, 1997).
OO {=te) 2 o g O

Tabel 2 Penyediaan dan Penggunaan Dalam Negeri untuk Komoditas
Jagung di Indonesia 1988 — 1998 (ribu ton)
Penggunaan Dalam Negeri
Tersedia Ketersediaan Lainnya*

Penyedia  Kenaikan/
Tahun andalam Penurunan

: : . untuk perkapita
i > W konsumsi  (kg/kap/th)
1988 6.678 5.399 30,72 1.339
1989 5.999 (11,32) 4.754 26,80 1.245
1990 6.598 9,08 5.287 29,68 1.311
1991 6.546 (0,79) 5.206 28,75 1.340
1992 7.901 L 6.297 34,13 1.604
1993 6.893 (14,62) 5412 28,85 1.481
1994 7.950 13,30 5.587 29,30 2.363
1995 9.136 12,98 6.400 33,08 2279
1996 9.897 7,69 6.901 35,06 2.996
1997 9.850 (0,48) 7.250 36,28 2.600
1998 ** 9.857 0,07 7252 o Jo T/ e 2.605
Sumber : Neraca Bahan Makanan di Indonesia, 1988 — 1998, BPS, Jakarta
Keterangan : * Terdiri dari pemakaian untuk pakan ternak, dan

pengolahan/industri, dan yang tercecer.
** Angka sementara
Jawa Timur merupakan propinsi andalan dalam pengadaan jagung
nasional. Tata produksi tahun 1994 mencapai 3.031.148 ton atau setara dengan

45,81 % dari total produksi jagung nasional. Produksi jagung mengalami
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peningkatan tahun 1994 — 1995 adalah 2,66 ton perhektar dengan kisaran 1,75:ton
perhektar hingga 9,0 ton perhektar (Sumarno dan Wigati Istuti, 1996).

Konsumsi jagung oleh masyarakat Jawa Timur dari tahun ke tahun
mengalami perubahan sebagai akibat dari peningkatan pendapatan sehingga
berpengaruh pada pola konsumsi makan. Secara khusus konsumsi rata-rata jagung

perkapita seminggu dapat digambarkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3 Konsumsi Rata-Rata Perkapita Seminggu Untuk Bahan Makanan
Kota dan Pedesaan Jawa Timur Tahun 1987 — 1999.

Jenis Makanan S*l'fl‘l‘i‘:" 1987 1990 1993 1996 1999
Jagung Basah Berkulit ~ Kg 0,025 0,016 0,017 0,018 0010
Jagung Kering Berkulit Kg 0,012 0,031 0,003 0,004 0,001
Jagung Pipilan Kg 0,396 0,238 0,119 0,066 0,159
Tepung Jagung Kg 0,057 0,046 0,004 0,001 0,001

Sumber : Jawa Timur Dalam Angka Tahun 1999

Perkembangan  jumlah penduduk yang terus meningkat sangat
mempengaruhi cadangan persediaan bahan pangan dan hal ini menyebabkan perlu
adanya antisipasi untuk menghadapi kebutuhan pangan yang lebih besar. Padi
sebagai makanan pokok penduduk Indonesia tidak lagi menjadi suatu makanan
yang dapat diandalkan untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan. Menurut
Adyana (2001), hal ini disebabkan laju produktivitas padi yang semakin rendah

chingga produksi padi menurun dan harga menjadi relatif lebih tinggi.

w

Komoditas kedelai juga mengalami hal yang sama sehingga jagung menjadi salah
satu alternatif bahan makanan yang dipilih baik oleh konsumen untuk di nikmati
maupun oleh produsen untuk di produksi. Pada saat ini di negara Indonesia jagung
memiliki peran potensi cukup besar selain dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat, industri, juga ekspor.

Data permintaan dan penawaran jagung di Jawa Timur menunjukkan
adanya kelebihan pada penawaran jagung. Inovasi varietas unggul jagung yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga penclitian dan universitas di dalam negeri dan
luar negeri telah memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam meningkatkan

produktivitas jagung di Indonesia, sehingga secara bertahap mampu mendorong
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produksi jagung nasional. Varietas unggul baru antara lain Hibrida C-1, Hibrida
Pioner-1, Hibrida CP-1, IPB- 4, Hibrida Pioner-2, Hibrida C-2, B,C,, P7 Py, P
dan P;; yang produktivitasnya rata-rata antara 5,6 — 6,6 Ton/Ha. Kelebihan lain
daripada varietas unggul yaitu mempunyai umur yang genjah, lebih tahan
terhadap penyakit misalnya bulai. Penggunaan bibit-bibit unggul dan usaha
peningkatan produksi lainnya seperti ekstensifikasi, rehabilitasi dan diversifikasi
memberikan hasil yang nyata. Produksi yang berlimpah tentu akan mempengaruhi
tingkat keseimbangan harga pada produsen. Produsen akan mengalami kerugian
apabila produk yang dihasilkan berlimpah di pasar dan untuk menanggulanginya
perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ataupun penawaran
sehingga harga yang terwujud akan merupakan harga yang tidak merugikan dari
segi konsumen maupun produsen. Berdasar latar belakang tersebut maka penulis
ingin - mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan maupun
penawaran jagung di Jawa Timur dan prospek jagung pada tahun 2002 sampai

2007.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasar latar belakang permasalahan maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan :

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi permintaan jagung di Jawa Timur ?

o

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi penawaran jagung di Jawa Timur ?

Bagaimana proyeksi permintaan dan penawaran jagung di Jawa Timur ?

(U]

4. Bagaimanakah pola simulasi kebijakan terhadap faktor-faktor independen

mempengaruhi permintaan dan penawaran ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan H
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di Jawa

Timur.

0

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran jagung di Jawa

Timur.
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1.3.2

o

Mengetahui proyeksi permintaan dan penawaran jagung di Jawa Timur.
Mengetahui perubahan pola keputusan faktor-faktor yang mempengaruhi

permintaan dan penawaran jagung di Jawa Timur.

Kegunaan

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi
Pemerintah dalam menyusun kebijakan yang berhubungan dengan
komoditas jagung.

Dapat digunakan sebagai bahan informasi, penunjang dan pelengkap untuk
penelitian  selanjutnya yang berhubungan dengan pengembangan

komoditas jagung.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

Pada dasarnya semua kegiatan ekonomi dapat dibedakan menjadi 2 bagian

besar, yaitu kegiatan produksi dan kegiatan konsumsi. Kegiatan konsumsi adalah

merupakan pendorong utama kegiatan produksi, jadi konsumen merupakan

perangsang bagi produsen untuk berproduksi karena adanya permintaan yang

ditimbulkannya (Teken, 1977).

Kebutuhan manusia akan produksi jagung dapat dibedakan berdasarkan

kepentingan kelompok orang terhadap bahan pangan tersebut yaitu :

Kelompok orang yang mengkonsumsi jagung atas dasar komoditi
Jagung sebagai bahan makanan pokok.

Kelompok orang yang mengkonsumsi jagung sebagai pengganti beras
di saat tertentu.

Kelompok orang yang mengkonsumsi jagung atas dasar kenikmatan
rasa, baik disajikan dalam bentuk jagung maupun setelah diproses.
Kelompok int menganggap jagung sebagai makanan tambahan yang
sangat dipengaruhi oleh selera dan perkembangan teknologi

(AAK,1993).

Kedudukan tanaman jagung dalam sistematika tumbuhan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom
Divisio
Subdivisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Spermatophyta

: Angispermae

: Monocotyledoneae

: Poale

: Poaceae (Graminae)

rlen

: Zea mays L (Rukmana, 1997).

Daerah sentra produksi tanaman pangan jagung di Indonesia terletak di

propinsi Sumatera Utara, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,

Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, NTT dan DI Yogyakarta yang memiliki
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kontribusi sekitar 92,65% dari total produksi Indonesia. Propinsi Jawa Timur pada
tahun 1993 memberikan kontribusi tertinggi dengan total produksi 3.023.344 ton
dan Jawa Timur juga merupakan wilayah potensi pengembangan lahan terbesar
dengan luas lahan 549.467 ha. (AAK, 1993).

Perdagangan International (perdagangan antara negara) terjadi karena ada
perbedaan sumber daya termasuk tekhnologi dan selera pada masing-masing
negara. Perbedaan tersebut akan mengakibatkan corak kegiatan produksi dan
konsumsi yang berbeda pula schingga suatu negara tidak mungkin untuk
melakukan kegiatan produksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
sehingga suatu negara harus saling melakukan perdagangan (pertukaran) dengan
negara lain.

Ekspor merupakan cermin terbalik dari impor artinya ekspor suatu negara
merupakan mmpor bagi negara lain sehingga ekspor dan impor suatu negara
bergantung pada pendapatan dan output dari mitra dagang negara tersebut. Impor
hanya dilakukan oleh pemerintah (BULOG) yang bersama-sama dengan
kebijaksanaan harga dasar bertujuan untuk stabilisasi harga jagung dalam negeri.
BULOG juga mendistribusikan kelebihan dari daerah produsen ke konsumen serta
melakukan  penyimpanan surplus produksi musiman pada saat panen.
Penyimpanan surplus produksi memerlukan biaya yang besar sehingga mulai
tahun 1988 BULOG tidak lagi menangani jagung dan ekspor impor yang bebas
dilakukan swasta dengan dikenai biaya masuk sebesar 10%. Biaya impor
dimaksudkan untuk mendorong efisiensi produksi pakan ternak di
Indonesia(Amang, 1995).

Standar mutu yang dikeluarkan oleh Departemen Perindustrian dan
Perdagangan (2000) bahwa mutu jagung yang memenuhi standar kualitas adalah :

* Bebas hama dan penyakit
* Bebas bau busuk dan asam lainnya.
= Bebas dari bahan dan sisa-sisa pupuk, insektisida, dan fungisida

=  Memiliki suhu normal
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2.1 Teori Permintaan

Definisi permintaan menunjukkan hubungan antara berbagai harga dengan
Jjumlah yang akan dibeli oleh konsumen, cereris paribus. Jumlah yang akan dibeli
berbanding terbalik dengan harga, makin tinggi harga barang maka makin sedikit
jumlah yang akan dibeli, dengan asumsi keadaan lain tidak berubah. Semakin
rendah harga barang maka akan semakin banyak jumlah yang dibeli.

Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam hubungan
matematis dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya maka kita dapat
mengetahui hubungan antara variabel tidak bebas (dependent variable) dan
variabel-variabel bebas (independent variable). Fungsi permintaan ditulis dalam
bentuk persamaan matematis yang menjelaskan hubungan antara tingkat
permintaan dengan faktor-faktor  yang mempengaruhi  permintaan

(Rahardja, 2000). o
A

0 —P it

Gambar 1. Kurva Permintaan

Sumber : Bilas, 1992

Kurva permintaan berkemiringan negatif atau menurun dari kiri atas ke
kanan bawah ini menggambarkan hukum permintaan. Pada harga rendah, lebih
banyak barang yang dibeli dibanding pada harga yang tinggi. Kurva permintaan
berkemiringan negatif karena :

I. Pada harga yang tinggi, para pembeli yang tidak mampu membeli barang
mengundurkan diri sebagai pembeli. Pada harga yang rendah, lebih banyak

pembeli yang mampu membelinya, sehingga lebih banyak barang yang dibeli.

o

Berkaitan dengan pembeli perseorangan, peningkatan harga, dengan
pendapatan yang tetap, akan memperkecil anggaran yang tersedia untuk

komoditi lain. Semakin kecil nilai suatu barang konsumsi dalam kaitannya
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dengan anggaran belanja tertentu, seperti garam dapur, akan semakin kurang

peka terhadap perubahan harga.

(5]

Pada harga yang tinggi, orang lebih tertarik membeli barang lain yang dapat
dijadikan penggantinya. Harga barang subtitusi yang rendah akan mengurangi
permintaannya terhadap barang itu. Pada harga yang rendah dibandingkan
dengan harga barang penggantinya maka hal sebaliknya yang akan terjadi:
yaitu permintaan meningkat.

Hukum permintaan akan tidak berlaku ketika harga suatu barang naik
tetapi permintaan terhadap barang tersebut meningkat. Tiga kelompok barang
yang dapat membuat hukum permintaan tidak berlaku :

1. Barang vang memiliki unsur spekulasi

Barang yang dapat menyebabkan permintaan bertambah pada saat harga

naik, karena ada unsur spekulasi. Pada saat harga naik diharapkan harga

akan naik lagi sehingga akan mendapat keuntungan, misalnya emas,
saham dan tanah (kota).
2. Barang Prestise

Barang-barang yang dapat menambah prestise pada orang yang

memilikinya karena barang tersebut harganya sangat mahal. Harga barang

tersebut naik akan menyebabkan permintaan terhadap barang tersebut
meningkat karena bagi orang yang membeli berarti gengsinya naik. Mobil
mewah, lukisan dari pelukis terkenal atau barang-barang antik adalah
beberapa contohnya.

3. Barang Giffen

Barang yang apabila harganya turun menyebabkan jumlah barang yang

diminta berkurang. Efek pendapatan yang negatif dari barang giffen lebih

besar daripada naiknya jumlah barang yang diminta karena berlaku efek
substitusi yang selalu positif. Pada barang giffen kenaikan pendapatan
nyata konsumen justru mengakibatkan permintaan terhadap barang

tersebut menjadi berkurang.

&
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Menurut  Sicat (1991) dan Rahardja (2000) faktor-faktor yang:

mempengaruht permintaan adalah sebagai berikut :

1.

o

v

Harga barang itu sendiri

Harga suatu barang semakin murah maka permintaan terhadap barang itu
bertambah begitu juga sebaliknya. Hukum permintaan menyatakan “Bila
harga suatu barang naik, ceteris paribus, maka jumlah barang itu yang
diminta berkurang dan sebaliknya™.

Harga barang lain yang terkait

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang,
tetapi kedua macam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan
dua macam dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat komplemen
(penggenap).

Tingkat pendapatan perkapita

Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkan daya beli. Makin
tinggi tingkat pendapatan, daya beli makin kuat schingga permintaan
terhadap suatu barang meningkat.

Selera atau kebiasaan

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang.
Permintaan beras pertahun di propinsi Maluku lebih rendah dibanding
dengan di Sumatera Utara walaupun harganya sama. Orang-orang Maluku
lebih menyukai sagu dan sebaliknya di Sumatera Utara lebih menyukai
beras. Kalangan masyarakat Batak mempunyai kebiasaan adat yang
membutuhkan beras yaitu pada acara pernikahan schingga permintaan
beras tinggi.

Jumlah penduduk

Jumlah penduduk yang bertambah besar menuntun ke arah meningkatnya
beberapa jenis barang. Jumlah penduduk sebanyak 150 juta orang
mempunyal permintaan pangan, sandang, sepatu dan sebagainya lebih
banyak daripada penduduk yang berjumlah 50 juta orang, dengan asumsi

hal-hal lain tetap (ceteris paribus).
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6. Perkiraan harga di masa mendatang

Pada saat perkiraan harga suatu barang akan naik maka orang akan lebih

membeli barang itu sekarang sehingga mendorong orang untuk membeli

lebih banyak saat ini guna menghemat belanja di masa mendatang.
7. Distribusi pendapatan

Meningkatnya pendapatan memperbesar permintaan barang. Orang kaya

membeli pakaian, sepatu dan barang-barang lain lebih banyak daripada

orang miskin. Semakin banyaknya keluarga yang posisi pendapatannya

membaik akanmengkonsumsi barang lebih banyak, walaupun harga tetap

sama. Penurunan pendapatan akan memperkecil permintaan suatu barang.
8. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan

Bujukan para penjual untuk membeli barang besar sekali peranannya

dalam mempengaruhi masyarakat dalam perekonomian yang modern.

Pengiklanan  memungkinkan masyarakat untuk mengenal suatu barang

baru atau menimbulkan permintaan terhadap barang tersebut.

Setiap perubahan permintaan tidak harus ditafsirkan sebagai gerakan di
sepanjang kurva permintaan. Gerakan di sepanjang kurva permintaan
menunjukkan bahwa pada harga yang lebih tinggi maka lebih banyak barang
yang dibeli, apabila dibanding dengan situasi pada harga yang lebih rendah.
Pergeseran permintaan adalah perubahan kuantitas barang yang dibeli pada harga
tertentu. Kenaikan permintaan akan menampilkan kurva permintaan yang baru
yang berarti lebih banyak barang yang dibeli pada semua tingkat harga.
Pergeseran ini akan mempengaruhi kurva permintaan bergeser kekanan dan

sebaliknya.

2.2 Teori Penawaran

Penawaran adalah berbagai kemungkinan jumlah barang yang ditawarkan
oleh penjual di berbagai tingkat harga dan periode tertentu. Fungsi penawaran
adalah fungsi yang menunjukkan hubungan antara jumlah barang atau jasa dengan
harga barang tersebut, artinya banyak sedikitnya barang atau jasa yang dijual

tergantung pada tinggi rendahnya harga barang tersebut. Perubahan banyak
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sedikitnya barang atau jasa dijual ini sesuai dengan hukum penawaran
(Sudarso, 1992).

Fungsi penawaran adalah penawaran yang dinyatakan dalam hubungan
matematis dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Fungsi penawaran dapat
ditulis dalam bentuk persamaan matematis yang menjelaskan hubungan antara
tingkat penawaran dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran Rahardja,

2000).

4

(0] > q/t

Gambar 2. Kurva Penawaran
Sumber : Bilas, 1992
Kurva penawaran pada umumnya berkemiringan positif (menaik dari kiri-
bawah ke kanan-atas) karena :

1. Pada harga rendah untuk suatu komoditi, hanya produsen (penjual) yang
efisien (berbiaya rendah) sajalah yang mampu mempertahankan operasi
vang setidak-tidaknya membuahkan laba atau tidak mengalami kerugian
sedikitpun. Penjual inilah yang dapat menempati posisi sebagai pihak yang

menawarkan produknya untuk dijual.

0]

Pada harga yang tinggi, mereka yang kurang efisien pun mampu
mempertahankan posisi tanpa mengalami kerugian sehingga lebih banyak

vang dapat menjual.

W)

Bagi penjual perseorangan, semakin tinggi harga semakin besar
penerimaan atau laba yang diperoleh sehingga penjualan yang lebih
banyak akan menguntungkan.

4. Positifnya kemiringan Kkurva penawaran berkaitan dengan hukum

pertambahan hasil yang semakin berkurang (law of diminishing returns).
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-t

Penambahan input variabel sementara input tetap-nya tidak ditambah
maka kecenderungan yang akan terjadi adalah berkurangnya tambahan
hasil. Setiap satuan hasil dinyatakan dengan kaitan harga input yang
digunakan, maka akan diketahui bahwa biaya yang dikeluarkan bertambah
besar. Biaya rambahan untuk memproduksi satu unit tambahan hasil akan
meningkat dengan semakin banyaknya barang yang diproduksi.

Menurut ~ Sicat  (1991) dan Rahardja  (2000) faktor-faktor yang

mempengaruhi penawaran akan suatu barang antara lain :

I

o

(%)

Harga barang itu sendiri.

Harga suatu barang naik, maka produsen cenderung akan menambah

Jumlah barang yang dihasilkan. Hukum penawaran menyatakan “Semakin

tinggi harga suatu barang, cereris paribus, semakin banyak jumlah barang
tersebut yang ingin ditawarkan oleh penjual dan sebaliknya.

Harga barang lain yang terkait.

Barang-barang substitusi dapat mempengaruhi penawaran suatu barang.
Secara umum dapat dikatakan bahwa apabila harga barang substitusi naik,
maka penawaran suatu barang akan bertambah dan sebaliknya.

Harga faktor produksi.

Kenaikan penggunaan sumber daya akan memperbesar penawaran.
Peningkatan penawaran berarti kenaikan jumlah satuan produksi
(perusahaan ) atau perluasan jumlah perusahaan dalam produksi suatu
barang.

Biaya produksi.

Kenaikan harga input menyebabkan kenaikan biaya produksi. Biaya
produksi meningkat maka produsen akan mengurangi hasil produksi yang,
berarti penawaran akan barang itu berkurang.

Teknologi produksi.

Diperkenalkannya pembaharuan yang memperkecil biaya dalam
tekhnologi produksi akan memperbesar penawaran karena meningkatnya
produksi persatuan sumber daya tanpa menambah penggunaan beberapa

sumber daya.
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6. Jumlah pedagang atau penjual.

Jumlah penjual yang semakin banyak maka penawaran juga akan

bertambah.

7. Tujuan perusahaan.

Tujuan perusahaan adalah memaksimumkan laba, bukan memaksimumkan

hasil produksinya. Perusahaan tertentu mempunyai tujuan lain dalam

berproduksi misalnya perusahaan yang tidak mau menanggung resiko
karena cenderung melakukan kegiatan produksi yang lebih aman.
8. Kebijakan pemerintah.

Kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi penawaran akan suatu

barang. Beras di Indonesia merupakan makanan pokok. Kebijakan

pemerintah untuk mengurangi impor beras dan meningkatkan produksi
dalam negeri guna tercapainya swasembada beras, menyebabkan para
petani menanam padi tertentu yang memberikan hasil banyak setiap
panennya. Kebijakan ini jelas menambah supply beras dan keperluan
impor beras dapat dikurangi.

9. Peningkatan penawaran melalui impor.

Pengimporan suatu komoditi juga akan memperbesar penawaran barang

tersebut.

Perubahan harga akan menyebabkan pergerakan sepanjang kurva
penawaran (movement along supply curve) yang berarti terdapat perubahan
Jumlah yang ditawarkan. Perubahan faktor non harga (cereris paribus) akan
menyebabkan kurva penawaran bergeser ke kiri atau ke kanan. Bergeser ke kanan
berarti jumlah yang lebih banyak akan ditawarkan pada sembarang harga yang
tetap, dan bergeser ke kiri berarti jumlah yang lebih sedikit akan ditawarkan
pada harga yang tetap manapun.

Menurut Kelana (1995), elastisitas diartikan besarnya perubahan relatif
dari suatu variabel yang dijelaskan (y) yang disebabkan oleh perubahan relatif
dari suatu variabel penjelas (x). Elastisitas ini merupakan perubahan dalam relatif
maka besarnya nilai elastisitas dinyatakan dalam angka absolut tetapi dibaca

dengan mempergunakan persentase. Secara sederhana jika diketahui variabel
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penjelasnya adalah harga (P) dan variabel yang dijelaskan adalah jumlah yang

diminta (Q) maka dapat dinyatakan bahwa besarnya perubahan jumlah yang

diminta yang disebabkan oleh perubahan harga.

Perubahan dari produk yang dihasilkan yang disebabkan oleh perubahan

pada faktor produksi yang dipakai dapat dinyatakan dalam apa yang disebut

‘i
elastisitas produksi. Elastisitas produksi adalah rasio perubahan relatif sproduk

yang dihasilkan dengan perubahan relatif jumlah faktor produksi yang dipakai.

Berdasar nilai dari elastisitas produksi (€yod) ini, suatu proses produksi

dapat dibagi dalam tiga daerah produksi sebagai berikut :

¥

[N}

)

Daerah dengan ep.q > 1 sampai €prod =1

Daerah dengan penambahan faktor produksi sebesar 1%. Produksi rata-rata
(PR) daerah ini naik terus sehingga pendapatan masih selalu dapat diperbesar
karenanya daerah ini dinamakan daerah tidak rasional (irrational region) dan
ditandai dengan Daerah [ dari produksi.

Daerah dengan ep,q = 1 sampai €prod = 0

Daerah dengan penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan

penambahan produk paling tinggi 1% dan paling rendah 0%. Pendapatan

maksimum akan dicapai pada daerah ini meskipun belum dapat ditetafnkan
titiknya. Daerah ini dinamakan daerah rasional (rational region) dan ditandai
dengan Daerah II dari produksi.

Daerah dengan ep;oq = 1 sampai €prod < 0

Daerah dengan penambahan faktor produksi sebesar 1% akan menyebabkan
pengurangan produk. Penambahan faktor produksi di daerah ini akan
mengurangi pendapatan sehingga dinamakan daerah tidak rasional (irrational
region) dan ditandai dengan Daerah III dari produksi (Teken, 1977). Daerah-
daerah produksi dapat dilihat pada Gambar 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Hasil Negatif

Hasil Bertambah

Hasil Berkfirang

Y, C
- RN
Daerah [ | B: =
E .- PT
[Ss A - Daerah I1I
Produksi ) !
! P o
i e
i E o™
| LA
f ep>l E T ep<0 >
& E
| ! L 1
H [ .
Y ! H y
4 Kenaikan ll Kcnnik$n Kenaikan
1
H

Hasil
Produks:

PR

~>
\PM ‘
Gambar 3. Kurva Produksi

Sumber : Teken, 1977

2.3 Teori Pasar

Pasar adalah suatu “tempat” hipotesis dimana para produsen suatu barang
bertemu dengan para konsumen untuk mengadakan tawar-menawar mengenai
harga. Menganalisis perilaku-perilaku pihak-pihak yang ikut dalam perundingan
tawar-menawar itu kita harus melihat masalah-masalahnya melalui keterangan
mereka. Para individu sedemikian besar jumlahnya sehingga tak seorangpun
diantara mereka yang dapat mempengaruhi hasil proses penetapan harga. Setiap
orang merupakan pembuat harga (price taker) karena  dipaksa  untuk
menerima harga yang ditetapkan pasar (Nicholson, 1987).

Harga keseimbangan adalah harga dimana baik konsumen maupun
produsen sama-sama tidak ingin menambah atau mengurangi jumlah yang
dikonsumsi dan dijual artinya permintaan sama dengan penawaran. Pada harga

dibawah harga keseimbangan terjadi kelebihan permintaan karena permintaan
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akan meningkat, dan penawaran menjadi berkurang. Pada harga melebihi harga
keseimbangan maka akan terjadi kelebihan penawaran. Jumlah penawaran
meningkat dan jumlah permintaan menurun. Perubahan keseimbangan pasar
terjadi bila ada perubahan posisi permintaan dan atau penawaran. Salah satu
faktor yang menyebabkan perubahan adalah harga maka keseimbangan akan
kembali ke titik awal. Faktor lain yang dapat menyebabkan perubahan adalah
faktor cereris paribus seperti teknologi, keseimbangan tidak kembali ke titik
awal (Rahardja, 2000).

Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisis
keseimbangan pasar adalah :

I. Harga keseimbangan adalah harga yang terbentuk pada situasi di mana
kuantitas produk yang ditawarkan sama dengan kuantitas produk yang
diminta. Harga sekarang (current price ) lebih tinggi daripada harga
keseimbangan maka kuantitas produk yang ditawarkan lebih besar
daripada kuantitas produk yang diminta. Kuantitas penawaran berlebih
(excess supply) maka kekuatan pasar akan menekan harga ke bawah
menuju ke harga keseimbangan. Produsen bertindak dengan
menurunkan harga agar mampu menjual produk yang berlebihan itu.
Pada harga sekarang (current price) lebih rendah daripada harga
keseimbangan, maka kuantitas produk yang diminta lebih besar daripada
kuantitas produk yang ditawarkan yang disebut permintaan berlebih

(excess demand).

o

Permintaan meningkat, karena adanya perubahan nilai dari variabel
penentu permintaan, sementara penawaran tetap, maka titik harga
kuantitas keseimbangan akan bergeser keatas. Pada permintaan menurun
karena adanya perubahan nilai dari variabel penentu permintaan,
sementara penawaran tetap, maka titik harga kuantitas keseimbangan

akan bergeser kebawah.

(V5]

Penawaran meningkat, karena adanya perubahan nilai dari variabel
penentu  penawaran, sementara permintaan tetap, maka harga

keseimbangan akan menurun dan kuantitas keseimbangan akan
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meningkat. Penawaran menurun karena adanya perubahan nilé.i dari
variabel penentu penawaran, sementara permintaan tetap, maka harga
keseimbangan akan meningkat dan kuantitas keseimbangan akan
menurun.

4. Pemerintah menetapkan harga eceran tertinggi atau harga patokan
setempat lebih rendah daripada harga keseimbangan yang sesungguhnya,
maka permintaan berlebih (excess demand) akan terjadi yang berakibat
pada kekurangan produk itu di pasar. Pada saat pemerintah menetapkan
harga eceran tertinggi atau harga patokan setempat lebih tinggi daripada
harga keseimbangan yang sesungguhnya, maka penawaran berlebih
(excess supply) akan terjadi yang berakibat pada kelebihan produk itu di

pasar.

RpA

O P Ton
Gambar 4. Kurva harga keseimbangan

Sumber : Sicat, 1991

2.4 Regresi Linier Berganda

Garis regresi ialah suatu garis untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau nilai X sudah diketahui. Diketahui bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Persamaan garis regresi
linier berganda yang akan dipergunakan untuk memperkirakan atau meramalkan

Juga disertai dengan nilai R square (koefisien penentuan berganda) sebagai ukuran
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tepat tidaknya garis tersebut untuk pendekatan (approximation), makin besar nilai

R square makin baik (Supranto, 1993).

Suatu fungsi regresi yang diperoleh dari hasil perhitungan penaksiran

dengan metode kuadrat terkecil biasa (OLS) yang benar akan dipandang sebagai

hasil analisa yang baik, jika terpenuhi persyaratan-persyaratan di dalam asumsi-

asumsinya. Asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi oleh fungsi regresi yang

diperoleh. Penyimpangan asumsi dalam regresi akan meliputi empat masalah

pokok, yaitu :

1.

o

(99}

Heteroskedastisitas adalah jika variasi dari pengganggu tidak sama pada
data pengamatan yang satu terhadap data pengamatan yang lain.
Autokorelasi adalah merupakan gangguan pada suatu fungsi regresi yang
berupa Korelasi diantara faktor penggangu.

Ketidaknormalan artinya distribusi normal dari variabel independent dan

variabel dependent tidak dapat dicapai.

Multikolinieritas adalah gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa

korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikut sertakan pada

model regresi. Ciri dari multikolinieritas antara lain :

~ Nilai koefisien determinasi (R?) yang sangat tinggi

~ Nilai F hitung yang sangat tinggi

~ Nilai koefisien korelasi sederhana (zero order correlation) diantara
variabel bebas relatif besar (misalnya >[0.8])

Penanggulangan dari multikolinearitas ada beberapa cara yaitu :

1. Cara preventif yang sederhana dilakukan adalah dengan
mempersiapkan contoh data yang cukup besar sehingga dapat
mereduksi kemungkinan terjadinya gangguan multikolinearitas yang
serius diantara variable bebas. Semakin sedikit contoh atau
pengamatan yang diambil dalam penelitian akan cenderung

meningkatkan adanya gangguan.

™)

Mengeluarkan salah satu dari dua variable bebas yang mempunyai

nilai korelasi sederhana yang relatif tinggi.
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Menganalisa ulang model regresi yang sama, akan tetapi dengan nilai

(98]

variable yang telah ditransformasikan.
4. Meregresikan secara berulang-ulang variabel tak bebas dengan
pasangan variabel bebas vang kombinasinya berbeda-beda

(Wibowo, 1997).

2.5 Analisis Trend

Peramalan pada dasarnya merupakan dugaan atau perkiraan mengenai

terjadinya suatu kejadian atau peristiwa di waktu yang akan datang. Peramalan

bisa bersifat kualitatif artinya tidak berbentuk angka. Peramalan bisa bersifat

kuantitatif artinya berbentuk angka, dinyatakan dalam bilangan.

Metode peramalan kuantitatif terdiri atas beberapa macam adalah sebagai

berikut :

K

0

W

Metode survei. Metode ini didasarkan atas suatu survei dengan jalan
menanyakan langsung kepada para responden (calon pembeli) mengenai
maksudnya untuk membeli sesuatu barang di waktu yang akan datang, yaitu
menanyakan rencana pembelian untuk berbagai macam barang.

Metode kecenderungan (trend method). Metode ini juga menggunakan suatu
fungsi, sama seperti metode regresi akan tetapi variabel X menunjukkan
variabel waktu.

Metode Input-output. Metode ini didasarkan atas tabel /mput-Output atau
disingkat tabel I-O. Metode ini dapat dipergunakan untuk meramalkan output,
nilai tambah, harga tenaga kerja, impor untuk suatu sektor, dengan syarat
kalau permintaan akhir setiap sektor sudah diketahui. Komponen permintaan
akhir terdiri dari konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, pembentukan
modal, stok dan ekspor neto (ekspor dikurangi impor).

Metode ekonometrika. Metode ini menggunakan suatu model ekonomi yang
terdiri dari beberapa persamaan yang menggambarkan hubungan timbal balik

antara variabel-variabel ekonomi.

(Supranto, 1984)
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Analisis data berkala memungkinkan untuk mengetahui perkentbangan
suatu atau beberapa kejadian serta hubungan terhadap kejadian lainny';L Data
berkala juga dapat digunakan untuk membuat ramalan-ramalan berdasarkgn" garis
regresi atau trend. Tiga metode yang dapat digunakan untuk menggambarkan
garis frend yang linear dari garis lurus dan persamaan adalah :

1. Metode tangan bebas untuk menentukan trend

o

Metode rata-rata bergerak untuk menentukan rrend

Metode kuadrat terkecil untuk menentukan rrend

=t

Metode kuadrat terkecil (Least Square Methods) untuk mencari garis trend
dimasukkan suatu perkiraan atau taksiran mengenai nilai a dan b dari persamaan
Y =a+bX yang didasarkan atas data hasil observasi sedemikian rupa sehingga
Jumlah kesalahan kuadrat terkecil (minimal). Mencari garis trend berarti mencari
nilai a dan b, apabila nilai a dan b diketahui, maka garis trend dapat digunakan
untuk meramal Y. Metode kuadrat terkecil (Least Square Methods) bisa
digunakan untuk mencari garis frend yang paling sesuai dalam sebuah kurun

waktu (Kustituanto, 1984).

2.6 Simulasi Kebijakan

Simulasi merupakan prosedur kuantitatif yang menggambarkan suatu
proses dengan mengembangkan modelnya dan menerapkan serangkaian uji coba
terencana untuk memprediksikan  tingkah laku proses sepanjang waktu
(Levin, 1989). Simulasi membuat berbagai macam kemungkinan dari berbagai
macam variabel yang berpengaruh. Simulasi ini merupakan analisis sensitivitas
tetapi dalam jumlah kombinasi yang lebih besar. Semakin kecil munculnya
ketidaklayakan dalam simulasi tersebut maka semakin kecil resikonya

(Husnan, 2000).
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III. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Jumlah penduduk sebagai faktor lain dalam permintaan mempengaruhi
terhadap permintaan suatu barang. Makin banyak jumlah penduduk makin besar
pula permintaan suatu barang yang dikonsumsi. Sejalan dengan pertumbuhan
penduduk maka berubah pula pola konsumsi pangan masyarakat. Teori Robert
Malthus (1798) menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk bertambah menurut
deret ukur, sedangkan pertumbuhan pangan mengikuti deret hitung. Banyaknya
kejadian pertambahan jumlah penduduk berarti adanya perubahan struktur umur.
Bertambahnya penduduk adalah tidak proporsional dengan jumlah barang yang
dikonsumsi selain itu konsumsi barang orang dewasa akan berbeda dengan
konsumsi anak belasan tahun atau anak dibawah umur (Soekartawi, 1993).

Pertumbuhan penduduk di Jawa Timur menunjukkan peningkatan yang
cukup berarti sehingga akan sangat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan pangan
penduduknya. Sesuai dengan data BPS disebutkan bahwa jumlah penduduk di
Jawa Timur pada tahun 1998 sebesar 33.447.470 jiwa.

Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi tentu saja diikuti dengan
kebutuhan pangan yang meningkat pula dan masyarakat Indonesia masih
tergantung pada makanan pokok beras. Lahan yang tersedia untuk dikembangkan
menjadi lahan yang produktif hanya tersisa sekitar 500 ribu hektar yakni 150 ribu
hektar di Jawa dan sekitar 350 ribu hektar di luar Jawa. Lahan yang jumlahnya
tetap dengan penggunaan yang semakin tinggi untuk perumahan menjadikan
lahan pertanian yang produktif semakin sempit tentu saja mempengaruhi luas
panen sehingga produksi menurun karena luas panen merupakan fungsi dari
produksi. Pemerintah mengantisipasi keadaan ini dengan membuat suatu
kebijakan untuk memasyarakatkan suatu pola konsumsi bahan makanan yang
tidak tergantung pada beras misalnya jagung, ubi kayu, ketela rambat, kentang.

Pendapatan penduduk juga mempengaruhi besar konsumsi masyarakat
terhadap pangan. Semakin tinggi pendapatan maka persentase pengeluaran untuk

konsumsi pangan akan semakin kecil dari total pengeluaran, karena masyarakat

25
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akan mengalihkan pengeluaran untuk kebutuhan lain baik primer maupun
sekunder (Sudarsono, 1983).

Salah satu komoditas yang potensial untuk dikembangkan untuk menjadi
komoditas strategis adalah jagung. Di Indonesia komoditas jagung merupakan
bahan pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras, bahan pangan ternak dan
bahan baku industri, seperti tepung maizena, minyak jagung, dan makanan kecil
dari jagung. Secara total penggunaan jagung di Indonesia mengalami peningkatan.
Menurut Dinas Pertanian pada tahun 2000 nanti kebutuhan konsumsi jagung
diproyeksi sebesar 7.487 ribu ton (Danarti dan Najiati, 1995).

Harga suatu barang semakin murah maka permintaan terhadap barang itu
bertambah, begitu sebaliknya. Harga jagung yang semakin murah Juga akan
mempengaruhi - permintaan yang semakin bertambah. Hukum permintaan
menyatakan “Bila harga suatu barang naik ceteris paribus, maka jumlah barang
vang diminta akan berkurang dan sebaliknya”. Produsen akan berprilaku
sebaliknya yaitu ketika harga naik maka produsen cenderung akan menambah
Jumlah yang dihasilkan. Jagung sebagai produk pertanian tidak dapat begi%u saja
langsung menaikkan produksinya jika harga meningkat. Menurut Carvalho (19‘97)
petani lebih melihat harga jual pada panen sebelumnya, jika harga naik petani
terangsang untuk memacu produksi harga lebih meningkat lagi. Besar kecilnya
pendapatan tergantung pada besar kecilnya harga jual yang berlaku. Harga suatu
barang biasanya ditentukan oleh adanya stok, apabila stok harga barang
berlebithan maka umumnya harga turun dan stok turun maka harga akan naik.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya harga antara lain mutu
hasil produksi, saat panen yang tepat, dan produksi yang bersifat substitusi.

Jagung merupakan salah satu jenis bahan pangan yang mengandung
sumber hidrzif arang yang dapat digunakan untuk menggantikan (mensubstitusi)
beras sebab :

a. Jagung memiliki kalori yang hampir sama dengan kalori yang terkandung
pada padi.
b. Kandungan protein di dalam biji jagung sama dengan biji padi, sehingga

jagung dapat pula menyumbangkan sebagian kebutuhan protein yang
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dibutuhkan manusia. Kandungan karbohidratnyapun mendekati karbohidrat
pada padi, berarti jagung juga memiliki nilai gizi yang mendekati nilai gizi
padi.

¢. Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanah, bahkan pada kondisi tanah
yang agak keringpun jagung masih dapat ditanam

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa jagung merupakan barang subtitusi
dari beras sehingga setiap perubahan harga beras tentu akan mempengaruhi harga
Jagung. Harga barang substitusi juga akan mempengaruhi penawaran suatu barang
secara umum dapat dikatakan apabila harga barang substitusi naik maka
penawaran suatu barang akan bertambah, dan sebaliknya. Barang komplemen
dapat juga mempengaruhi penawaran suatu barang yaitu apabila harga barang
komplemen naik maka penawaran akan berkurang dan sebaliknya.

Menurut Khoirudin (2000), komoditas kedelai Juga merupakan komoditas
substitusi jagung yang memiliki efek pendapatan negatif dimana semakin tinggi
harga jagung maka konsumsi kedelai semakin turun, demikian pula sebaliknya
semakin rendah harga jagung maka konsumsi masyarakat terhadap kedelai akan
semakin naik schingga dapat dikatakan komoditi Jagung di Jawa Timur
merupakan barang substitusi terhadap komoditas kedelai. Bahan kedelai memiliki
kadar kalori yang cukup tinggi yaitu 256 kalori dan pendapatan bersih yang
didapatkan dari kedelai cukup tinggi meskipun R/C-nya rendah disebabkan biaya
yang dikeluarkan untuk penggunaan teknologi mutakhir pada pengolahan kedelai.

Penduduk dan industri pakan ternak merupakan konsumen jagung terbesar
selama ini. Semakin baik tingkat ckonomi dan kehidupan penduduk maka
semakin meningkat konsumsi protein hewani. Industri peternakan khususnya
ternak ayam terdorong akibat peningkatan konsumsi ini. Komponen terbesar
ransum pakan ayam adalah jagung (50%) sehingga semakin tumbuhnya industri
pakan menuntut semakin meni ngkatnya penyediaan jagung (Bastari, 1988).

Pertumbuhan permintaan Jagung untuk industri pakan ternak di Jawa
Timur, Lampung, Jawa Tengah, dan Sulawesi Utara menandai bahwa
pertumbuhan produksi pakan ternak tidak saja terjadi di daerah sentra produksi

ternak, tetapi mulai mengarah ke daerah sentra produksi jagung. Kehadiran pabrik
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pakan di daerah sentra produksi jagung telah mendorong tumbuhnya usaha
peternakan skala kecil menengah, dan sekaligus mendorong pertumbuhan pabrik
pakan skala kecil. Kebutuhan jagung untuk industri pengolahan pakan ternak
skala kecil di Jawa Timur mencapai sekitar 13,2 % dari total produksi jagung pada
tahun 1990, sedangkan untuk industri pengolahan pakan skala besar mencapai
7,8% hal ini tidak berarti bahwa industri pakan skala besar memiliki daya serap di
bawah industri pakan skala kecil, tetapi kenyataannya adalah perusahaan pakan
skala besar belum berproduksi dengan kapasitas penuh yang disebabkan oleh
adanya fluktuasi produksi jagung antar musim. Pada bulan Mei — Desember tidak
Jarang propinsi Jawa Timur mengalami defisit persediaan jagung sehingga harus
mendatangkan dari luar Jawa Timur seperti Lampung dan Sulawesi Selatan.

Semakin meningkatnya permintaan Jagung oleh industri-industri
pengolahan di daerah-daerah sentra produksi jagung di masa datang, tidak tertutup
kemungkinan terjadinya keterbatasan supply jagung dari daerah-daecrah sentra
produksi jagung ke daerah-daerah lain yang membutuhkannya. Kemungkinan
tersebut jika tidak diantisipasi mulai dari sekarang melalui pencarian sumber-
sumber pertumbuhan produksi baru, dikhawatirkan akan menimbulkan dampak
negatif terhadap kemampuan swasembada jagung nasional, sehingga
menyebabkan terjadinya arus Jagung dari mancanegara yang semakin bertambah
besar jumlahnya. Gejala-gejala peningkatan impor jagung yang cukup besar telah
mulai tampak sejak periode PELITA V.

Partisipasi rumah tangga dalam mengkonsumsi jagung, ternyata dijumpai
bahwa jagung dikonsumsi dalam bentuk Jagung basah dengan kulit sebesar 4,8 %
di perkotaan dan 6,9 % di pedesaan. Partisipasi rumah tangga dalam konsumsi
Jagung terkecil dijumpai pada bentuk tepung jagung yaitu sebesar 0,6 % di
perkotaan dan 1,3 % di pedesaan. Konsumsi Jagung dalam rumah tangga
sebagian besar dalam bentuk pipilan, kemudian diikuti dengan konsumsi dalam
bentuk jagung basah dengan kulit dan dalam bentuk Jagung kering dengan kulit
serta tepung jagung. Jagung pipil dikonsumsi oleh masyarakat pedesaan Indonesia
sebesar 5 kali lipat dan khusus di Jawa 9 kalj lipat dan di Jawa Timur sebesar 6

kali lipat. Konsumsi Jagung pipil di pedesaan Jawa Timur adalah yang paling
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besar (21,7 %) dibandingkan dengan konsumsi di daerah lain. Konsumsi Jjagung
per kapita per tahun adalah 7,7 kg; 7,2 kg; 8,6 kg dan 13,5 kg masing-masing di
Indonesia, Luar Jawa, Jawa, dan Jawa Timur (Soekartawi, 1995).

Permintaan terhadap suatu barang juga di pengaruhi oleh adanya
perubahan selera dan pola makan, selain itu juga dipengaruhi bukan saja struktur
umur konsumen tetapi juga karena faktor adat dan kebiasaan setempat, tingkat
pendidikan atau lainnya (Soekartawi, 1993). Pola makan jagung sebagai bahan
pangan utama bagi sekelompok orang, menyebabkan grafik permintaan akan
Jagung bisa stabil dan bahkan dapat meningkat. Peran jagung sebagai pengganti
beras dan makanan tambahan sangat berfluktuasi permintaannya. Perubahan
selera manusia terhadap bahan pangan, sering mengakibatkan terjadinya
perkembangan baru dalam dunia pertanaman jagung. Salah satu contoh yaitu
dengan adanya jagung rebus dan Jagung bakar serta jagung sayur dalam kemasan
yang memiliki nilai ekonomis tinggi yang hanya memerlukan waktu relatif
pendek, menyebabkan adanya angin baru yang lebih baik bagi petani penanam
Jagung, sehingga petani lain pun terdorong untuk ikut menanam (AAK, 1993).
Variabel selera sulit diukur sehingga dalam penelitian ini selera diasumsikan
bukan merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan.

Faktor yang mempengaruhi perubahan penawaran adalah perubahan
produktivitas sumber daya yang digunakan dan berubahnya harga input variabel.
Harga faktor-faktor produksi variabel yang dipakai dalam menghasilkan suatu
barang meningkat, maka tendensinya penawaran akan barang yang dihasilkan
berubah berkurang atau menurun (Soediono, 1981).

Profil perkembangan ckspor-impor jagung di Indonesia tidak terlepas
kaitannya dengan penawaran dan permintaan jagung domestik, kompetisi harga
Jagung nasional terhadap harga jagung di tingkat pasar dunia dan kebijakan
pemerintah dibidang ekspor-impor (Rahmanto, 1997). Ketersediaan pangan dari
sisi impor mempunyai resiko yang sangat besar karena disamping makin
terbatasnya devisa yang dimiliki Juga adanya ketidakpastian dari segi jumlah dan
harga di pasar internasional. Berdasar perkembangan produksi, impor, dan ekspor

komoditas pangan strategis, maka dapat diperkirakan kemampuan cadangan
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pangan dan ketersediaan pangan yang impikasinya berpengaruh terhadap
ketahanan pangan nasional, dan wilayah. (Departemen Pertanian dan Tanaman
Pangan, 2001)

Tanaman pangan jagung telah merambah ekspor dunia diantaranya untuk
ekspor jagung segar negara yang dituju antara lain China, Hongkong, dan Jepang,
sedangkan untuk ekspor jagung olahan negara yang dituju antara lain Jepang,
Malaysia, Hongkong dan Taiwan. Pada tahun 1999, volume ekspor jagung segar
telah mencapai 4.557 ton dengan nilai ekspor US$ 8.497.000 dan volume ekspor
Jagung olahan telah mencapai 604.558 ton dengan nilai ekspor US$ 61.508.000.
Indonesia melakukan kegiatan ekspor ke negara lain, juga untuk pemenuhan
kebutuhan dalam negeri, Indonesia mengimpor jagung segar dari Thailand,
Philipina, Myanmar, dan Pakistan mencapai 298.233 ton dengan nilai impor US$
44.094.000 sedangkan untuk impor jagung olahan diperoleh dari Argentina,
China, Belanda, dan Amerika Serikat mencapai 1.099.984 dengan nilai impor
US$ 167.017.000 (Departemen Pertanian dan Tanaman Pangan, 2001).

Ketersedian jagung dilihat dari sisi produksi untuk beberapa komoditas
tertentu banyak terjadi fluktuasi produksi dari musim ke musim dan dari tahun ke
tahun dan juga menunjukkan gejala yang cenderung mendatar (leveling-off) dan
bahkan menurun. Indikasi terjadinya kondisi tersebut diantaranya adalah
berlanjut dengan konversi lahan pertanian ke non pertanian, penurunan kesuburan
lahan akibat degradasi kualitas lingkungan dan ketersediaan air semakin
mengalami ketidakpastian akibat adanya gejala alam yang tidak mendukung.

Peningkatan akan kebutuhan dan produksi dari jagung pipilan terlihat pada
tabel dibawabh ini :
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